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Abstrak
 

<b>PENDAHULUAN</b><br>

Penderita yang datang ke poliklinik gigi atau rumah sakit dengan anomali kongenital pada daerah

oromaksilofasial khususnya celah bibir, pada umumnya mempunyai keluhan pada fungsi, estetika serta

bicara. Keluhan ini pada tiap individu berbeda, ada yang sangat merasakan kelainan tersebut namun adapula

yang tidak terlalu memikirkannya. Untuk mengatasi celah bibir, bukan tanpa hambatan atau komplikasi.

Ada bermacam-macam komplikasi, diantaranya adalah yang disebut 'whistling', yang secara garis besarnya

dapat diartikan suatu keadaan seperti orang bersiul. Dengan tehnik operasi yang makin disempurnakan,

komplikasi 'whistling' ini sedikit demi sedikit diusahakan untuk diatasi. 

<br><br>

Banyak metoda yang dipakai untuk merapihkan celah bibir, salah satunya adalah metoda 'flap triangular'.

Metoda 'flap triangular' ini pun macam-macam pula tehniknya. Sebuah diantaranya adalah tehnik yang

diajukan oleh Tennison. Bertolak dari tehnik dasar Tennison, kemudian telah banyak dilakukan modifikasi.

Misalnya mulai dari titik pertemuan mukokutan (mucocutaneous junction) kearah sisi mukosa bibir ada

yang membuat insisi garis lurus, serta adapula yang menggunakan insisi z-plasti.  

<br><br>

Dalam tulisan ini akan dibandingkan kedua cara merapihkan celah bibir tersebut, yaitu yang menggunakan

insisi garis lurus dan yang menggunakan insisi z-plasti. 

<br><br>

Latar Belakang Masalah, Penderita yang membutuhkan tindakan merapihkan celah bibir, selalu

menginginkan hasil yang terbaik. Akan tetapi sebelum tindakan dilakukan, penjelasan dan keterangan yang

panjang lebar haruslah di berikan oleh operator, agar supaya penderita betul-betul memahami. Tanpa

maksud untuk mengendurkan hasrat penderita, komplikasi-komplikasi yang mungkin timbul harus

diutarakan, termasuk 'whistling' tersebut. Pada umumnya diterangkan pula, kalau perlu, operasi

kedua/sekunder dilakukan pada kesempatan berikutnya. Untuk mengurangi komplikasi, harus diusahakan

merapihkan celah bibir dengan tehnik yang dianggap paling minimal komplikasinya. 

<br><br>

Masalah, Untuk mengurangi komplikasi yang terjadi pasca bedah serta merugikan bagi penderita, maka cara

dan tehnik merapihkan celah bibir manakah yang sebaiknya dilakukan?
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